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ABSTRAK 

 

Salah satu bentuk organisasi nirlaba yang banyak ditemukan dalam dunia 

perekonomian Indonesia adalah sebuah yayasan. Yayasan merupakan sebuah badan hukum yang 

terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di 

bidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota. Dalam menjalankan 

operasinya yayasan menjalankan banyak aktivitas seperti, aktivitas kesekretariatan, aktivitas 

kepegawaian, aktivitas penggajian, aktivitas investasi, aktivitas pengelolaan keuangan, dan 

aktivitas lainnya. Aktivitas-aktivitas tersebut saling menunjang pencapaian tujuan dari yayasan 

dalam bidang sosial tertentu. Salah satu aktivitas penting dalam operasional yayasan adalah 

pengelolaan keuangan yayasan yang didalamnya terdapat siklus penerimaan kas. Kas merupakan 

aset yang paling likuid, sifat dari kas yang mudah berpindah tangan membuat kas menjadi salah 

satu aset yang rawan untuk dijadikan objek atas tindak kecurangan. Keadaan tersebut membuat 

entitas harus memiliki sistem pengendalian internal yang memadai sehingga dapat menunjang 

sistem penerimaan kas dapat berjalan dengan efektif, dan efisien serta dapat mengurangi 

berbagai macam jenis risiko. 

Fokus penelitian yang dilakukan adalah pemeriksaan operasional atas siklus 

penerimaan kas dari SPP siswa untuk mengurangi risiko yang dapat terjadi karena lemahnya 

sistem pengendalian internal yang telah diterapkan selama siklus tersebut dijalankan. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini mencakup tiga permasalahan utama yaitu (1) 

Bagaimana aktivitas penerimaan kas dari SPP siswa pada Yayasan XYZ dijalankan selama ini 

dan bagaimana bentuk sistem pengendalian internal pada siklus terkait, (2) Apa saja kelemahan-

kelemahan yang terdapat dalam aktivitas penerimaan kas dari SPP siswa terkait sistem 

pengendalian internal yang dijalankan selama ini, dan  (03) Apakah dengan dilakukannya 

pemeriksaan operasional atas sistem pengendalian internal bagian keuangan pada siklus 

penerimaan kas dari SPP siswa dapat membantu pihak yayasan untuk mengurangi terjadinya 

berbagai macam risiko pada siklus terkait. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif dan analisis berdasarkan data dan fakta yang terdapat pada objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses wawancara, prosedur walkthrough, 

dokumentasi, dan studi kepustakaan. Setelah semua data tersebut dikumpulkan, maka peneliti 

melakukan proses analisis secara kualitatif. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang telah dilakukan oleh peneliti, 

peneliti dapat mengidentifikasikan empat risiko yang dapat terjadi yang timbul dari lemahnya 

sistem pengendalian internal siklus penerimaan kas atas SPP siswa. Risiko tersebut meliputi (1) 

Risiko kesalahan penyajian laporan penerimaan kas (02) Risiko hilangnya aset yayasan berupa 

kas dan dokumen kwitansi setoran pembayaran serta bukti penerimaan setoran, (03) Risiko 

ketidaksesuaian antara desain sistem dengan praktik lapangan, dan (04) Risiko kesalahan 

pengidentifikasian bulan pembayaran untuk siswa yang mempunyai tunggakkan pembayaran. 

Saran yang diberikan dikondisikan berdasarkan keempat risiko yang telah teridentifikasi yaitu 

untuk risiko yang pertama pihak yayasan perlu untuk melakukan rekonsiliasi ulang, dan review 

ulang atas laporan penerimaan kas. Untuk risiko yang kedua perlu dilakukan kontrol fisik atas 

aset, pemberian fitur prenumbered pada dokumen, serta pengarsipan yang baik. Untuk risiko 

yang ketiga pihak yayasan sebaiknya membuat ulang flowchart, prosedur baku untuk 

dikomunikasikan ke seluruh personel yang terllibat dalam siklus tersebut. Untuk risiko yang 

terakhir sebaiknya dilakukan proses rekonsiliasi kembali, dan pengiriman SMS konfirmasi 

kepada orang tua yang telah melakukan penyetoran SPP. 
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ABSTRACT 

Oneof the form of  non-profit organizations that can be easily found in Indonesia's economic is a 

foundation. The foundation definition refer as a legal entity consisting of separated wealth and 

to be  destined to achieve certain goals in the areas of social, religious and humanitarian who 

has no members involved. In running its operations,  the foundation runs many activities 

examples are, secretarial activities, activities of staffing, payroll activities, investing activities, 

financial management activities, and other activities. These activities support the achievement of 

each objective of the foundation in a particular social field. One of the most important activities 

in the operation of the foundation is the activity of financial management in which there is a 

cycle  of cash receipts. Cash is the most liquid asset, the nature of  cash for easily transferable 

making the cash categorize as one of the asset that are prone to be made as an object of  fraud. 

These circumstances make entity must have an adequate internal control system to support the 

cash receipt system runs effectively and efficiently as well as to reduce any type of risk. 

The focus of this research is operational review on the cycle of cash receipts 

from student fee to reduce risk that can occur because of internal control systems deficieny that 

have been implemented. The problems discussed in this research includes three main issues, 

namely (1) How does the activity of cash receipts from student fee at the Foundation XYZ run 

along and how the design of the internal control system on the related cycle, (2) What are the 

deficiencies found in the activity of  cash receipt  from student fee related to the internal control 

system that has been running during this time, and (03) Does the operational review that have 

already been conducted on the internal control system in the financial part of the cycle of cash 

receipts from student fee able to help the foundation to prevent any type of riski in the related 

cycle. The research was conducted by using descriptive analysis method based on data and facts 

contained in the object of research. Data was collected through interviews, walkthroughs 

procedures, documentation, and literature study. Once all the data is collected, the researcher 

conducted a qualitative analysis process. 

Based on the results of operations that have been conducted by researcher, 

researchercan identify four risks that might occur arising from the deficiencies of  internal 

control system cycles cash receipts for student fee. Risks include (1) The risk of misstatement in 

cash receipts report, (02) The risk of loss of assets of foundation in the form of cash and 

document receipt of payment deposit and also receipt of the deposit, (03) The risk of 

incompatibility between the system design to the actual practice, and (04) The risk of error 

identification of the month of payment for student that have payment in arrears. The 

recommendation given is conditioned by the four risks identified,  for the first  risk the 

foundation necessary to perform the reconciliation and re-review the report of cash receipts. 

For the second risk the foundation is necessary to have a good physical control over assets, 

giving prenumbered feature in the document, as well as a good filing mehod. For the third  risk 

the foundation should re-create flowchart, standard procedures and  communicating it  to all 

personnel involved in the cycle. For the last risk the foundation sholud add the reconciliation 

process, as well as sending a SMS as a form of confirmation to the parents who've made the 

deposit for student fee. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Organisasi nirlaba adalah organisasi yang diciptakan dengan tujuan untuk kepentingan-

kepentingan publik maupun sosial tanpa ada tujuan yang bersifat komersil. Salah satu 

bentuk organisasi nirlaba yang banyak ditemukan dalam dunia perekonomian Indonesia 

adalah yayasan. Yayasan merupakan sebuah badan hukum yang terdiri atas kekayaan 

yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, 

keagamaan dan kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota. 

Berbeda dengan entitas bisnis, yayasan sebagai salah satu bentuk entitas 

nirlaba membutuhkan saluran dana yang dapat berasal dari sumbangan para donator, 

pemerintah, stakeholder yayasan, serta masyarakat. Dana tersebut tentunya diperlukan 

untuk mendukung jalannya aktivitas operasi, pertumbuhan serta ekspansi dari yayasan. 

Untuk itu, para stakeholder  dan berbagai pihak yang terlibat dalam penyaluran dana, 

sangat mengandalkan akuntabilitas atas pengelolaan keuangan yayasan. Tingkat 

akuntabilitas tersebut dapat diniliai dari seberapa efektif dan efisiennya pengurus 

yayasan dapat mengelola operasi keuangan internalnya agar tujuan didirikannya yayasan 

dapat terpenuhi. 

Yayasan memang merupakan organisasi nirlaba yang didirikan tanpa ada 

maksud untuk mencari keuntungan. Namun, tentunya yayasan juga memerlukan sumber 

dana lain yang didapatkan melalui kegiatan bisnis. Kegiatan bisnis ini hanya semata-

mata untuk mendapatkan sumber dana yang nantinya akan mendukung kegiatan 

operasional bukan untuk dijadikan sebagai kegiatan utama operasi sebuah yayasan. 

Dalam menjalani kegiatan bisnis tersebut, tentunya tidak menutup kemungkinan 

terjadinya error maupun fraud dalam rangka pengelolaan keuangan yayasan. 
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Sebagai salah satu bentuk pencegahan  atas error  dan fraud tersebut, 

yayasan memerlukan sistem pengendalian internal yang memadai. Seluruh kebijakan, 

prosedur dan sistematika pengelolaan keuangan harus diterapkan dengan baik demi 

tercapainya tujuan yang dimiliki oleh masing-masing yayasan. Kesesuaian antara 

kebijakan,  prosedur, dan sistematika yang telah dirancang dengan praktik pada lapangan 

dapat menjamin akuntabilitas dari pengelolaan keuangan yayasan. Peranan sistem 

pengendalian internal sebuah yayasan seharusnya menjadi salah satu faktor utama yang 

menjamin segala aktivitas operasional yayasan berjalan secara efektif dan efisien, namun 

pada kenyataanya sistem pengendalian internal tersebut jarang dikembangkan dalam 

sistematika dan keutuhan proses yang cukup memadai.  

Operasi yayasan melibatkan banyak aktivitas seperti aktivitas 

kesekretariatan, aktivitas kepegawaian, aktivitas penggajian, aktivitas investasi, aktivitas 

pengelolaan keuangan, dan aktivitas lainnya. Aktivitas-aktivitas tersebut saling 

menunjang pencapaian tujuan dari yayasan dalam bidang sosial tertentu. Salah satu 

aktivitas penting dalam operasional yayasan adalah aktivitas pengelolaan keuangan yang 

didalamnya terdapat siklus penerimaan kas. Kas dalam neraca entitas merupakan aset 

yang paling likuid, sifat dari kas yang mudah berpindah tangan membuat kas menjadi 

salah satu aset yang rawan untuk dijadikan objek atas tindak manipulasi atau 

kecurangan. Keadaan tersebut membuat entitias harus memiliki sistem pengendalian 

internal yang memadai sehingga dapat menunjang sistem penerimaan kas dapat berjalan 

dengan efektif, dan efisien serta dapat mengurangi keterjadian berbagai macam risiko 

baik risiko kecurangan maupun risiko operasi. 

Studi kasus yang akan diambil dalam penulisan skripsi ini adalah studi 

kasus pada Yayasan XYZ. Yayasan XYZ merupakan salah satu yayasan yang bergerak 

dibidang pendidikan sejak tahun 1950. Yayasan ini merupakan yayasan pendidikan 

dengan cakupan enam unit badan pendidikan yaitu PG/TK XYZ, SD XYZ, SMP 1 XYZ, 

SMA 1 XYZ, SMA 2 XYZ, dan SMK XYZ. Permasalahan yang terjadi adalah 

lemahnya sistem pengendalian internal yang diterapkan pada bagian keuangan untuk 

siklus penerimaan kas dari SPP siswa dan kurangnya aktivitas pengawasan pada bagian 

terkait, hal tersebut terbukti dengan adanya indikasi bahwa sumber dana yang berasal 
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dari penerimaan siswa baru tidak tersalurkan dengan baik hingga ke bagian akuntansi, 

sehingga sejumlah dana tidak tercatat dalam sistem akuntansi yayasan. Salah satu upaya 

yang dilakukan oleh pihak yayasan untuk memperkuat pengendalian internal atas siklus 

penerimaan kas dari SPP siswa adalah perubahan sistem pencatatan akuntansi manual 

menjadi pencatatan akuntansi terkomputerisasi pada bagian penerimaan dana per unit. 

Pemberlakuan sistem terkomputerisasi tersebut tentunya belum dapat sepenuhnya 

menjamin sistem keuangan berjalan secara efektif dan efisien serta bebas dari risiko 

kecurangan maupun risiko operasi lainnya. Hal tersebut didukung dengan tidak 

dilakukannya pemeriksaan operasional untuk menilai apakah sistem penerimaan yang 

diterapkan saat ini telah berjalan secara efektif, efisien, dan bebas dari berbagai macam 

risiko. 

Untuk itu, peneliti merasa bahwa Yayasan XYZ membutuhkan 

pemeriksaan operasional pada bagian keuangan untuk menilai apakah sistem 

pengendalian internal pada bagian keuangan khususnya pada siklus penerimaan kas 

yang berasal dari SPP siswa telah dirancang dan dilaksanakan dengan baik sehingga 

dapat mngurangi keterjadian berbagai macam risiko. Dengan adanya pemeriksaan 

operasional untuk menilai sistem pengendalian internal keuangan yayasan, tentunya  

tingkat akuntabilitas dari bagian keuangan dapat meningkat dan operasi keuangan 

internal dapat berjalan secara efektif dan efisien dan bebas dari berbagai macam risiko. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Keberhasilan yayasan dalam mengelola aktivitas keuangan internal khususnya pada 

siklus penerimaan kas dapat memperlancar jalannya operasi yayasan, karena semua 

sumber penerimaan kas yang dimiliki oleh yayasan tersebut akan dikelola oleh bagian 

keuangan untuk mendukung penyaluran dana aktivitas operasional yayasan. Mengingat 

pentingnya aktivitas penerimaan kas, peneliti mengidentifikasikan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 
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1. Bagaimana aktivitas penerimaan kas dari SPP siswa pada Yayasan XYZ 

dijalankan selama ini dan bagaimana bentuk sistem pengendalian internal pada 

siklus terkait? 

2. Apa saja kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam sistem pengendalian 

internal pada aktivitas penerimaan kas dari SPP siswa yang dijalankan selama 

ini? 

3. Apakah dengan dilakukannya pemeriksaan operasional atas sistem pengendalian 

internal bagian keuangan pada siklus penerimaan kas dari SPP siswa dapat 

membantu pihak yayasan untuk mengurangi risiko atas kelemahan sistem 

pengendalian internal pada siklus tersebut? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan penelitian 

atas bagian keuangan yayasan adalah sebagai berikut: 

1. Megetahui bagaimana aktivitas penerimaan kas dari SPP siswa pada Yayasan 

XYZ dijalankan selama ini dan bagaimana bentuk sistem pengendalian ingternal 

pada siklus terkait. 

2. Megetahui kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam sistem pengendalian 

internal pada aktivitas penerimaan kas dari SPP siswa yang dijalankan selama 

ini. 

3. Mengetahui apakah pemeriksaan operasional atas sistem pengendalian internal 

bagian keuangan pada siklus penerimaan kas dari SPP siswa dapat membantu 

pihak yayasan untuk mengurangi risiko atas kelemahan sistem pengendalian 

internal pada siklus tersebut. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

yang bersangkutan antara lain: 

1. Peneliti  
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Diharapkan melalui penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menambah 

wawasan mengenai peranan pemeriksaan operasional atas sistem pengendalian 

internal pada siklus penerimaan kas dari SPP siswa untuk mengurangi terjadinya 

berbagai macam risiko. Selain itu, peneliti juga dapat mengetahui secara 

langsung penerapan ilmu-ilmu yang didapatkan selama perkuliahan dalam 

praktik lapangan. 

2. Yayasan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

yayasan mengenai pertimbangan atas perbaikan sistem pengendalian internal 

pada siklus penerimaan kas dari SPP siswa. Serta peneliti juga berharap dengan 

diadakannya penelitian ini dapat menambah wawasan bagi pihak pengurus 

yayasan mengenai pentingnya peranan pemeriksaan operasional atas sistem 

pengendalian internal bagian pada siklus penerimaan kas dari SPP siswa untuk 

mengurangi terjadinya berbagai macam risiko. 

3. Pembaca  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi para 

pembaca yang tertarik untuk mendalami pembahasan pada topik yang sama, serta 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan tambahan pengetahuan 

mengenai pemeriksaan operasional atas sistem pengendalian internal pada siklus 

penerimaan kas dari SPP siswa untuk mengurangi berbagai macam risiko. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran  

Pada saat ini, orientasi didirikannya sebuah yayasan sulit dibedakan dengan entitas lain 

yang berorientasi laba. Berbagai fakta menunjukkan bahwa kecenderungan pendirian 

yayasan adalah untuk berlindung di balik status badan hukum yayasan, dan bukan wadah 

pengembangan sosial, keagamaan, dan kemanusiaan (Bastian, 2007:1). Hal tersebut 

mengakibatkan banyak pihak yang mempertanyakan transparasi dan akuntabilitas dari 

sebuah yayasan terutama dalam mengelola sumber dana yang dimilikinya. Pemahaman 

masyarakat saat ini atas yayasan cenderung berorientasi negatif bahwa pada akhirnya 
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sumber dana yang didapatkan hanya akan menambah kekayaan pribadi dari pihak 

yayasan sendiri melalui berbagai skema kecurangan. 

Pada umumnya kecurangan didefinisikan sebagai sebuah tindak penipuan 

yang sengaja dilakukan dan merugikan pihak lain. Terdapat tiga faktor yang 

menyebabkan pelaku melakukan  sesuai dengan pendekatan fraud triangle yaitu 

pressure yang mana adalah motivasi untuk melakukan kecurangan, opportunity yaitu 

kondisi lingkungan yang mendukung terjadinya kecurangan, dan rasionalization yaitu 

pembenaran atas tindak kecurangan yang terjadi (Wells, seperti dikutip oleh Kassem dan 

Higson, 2012:192). Ketiga faktor tersebut dapat memicu kecurangan dalam berbagai 

entitas tidak terkecuali entitas nirlaba. 

Dalam rangka meningkatkan prinsip transparasi dan akuntabilitas yayasan 

yang bebas dari segala bentuk kecurangan, yayasan dituntut untuk memiliki sistem 

pengendalian internal yang memadai. Dengan adanya sistem pengendalian internal yang 

memadai, aktivitas keuangan internal dapat berjalan secara efektif dan efisien serta 

bebas dari berbagai macam risiko baik risiko kecurangan maupun risiko operasi. Sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Bastian (2007:177), sistem pengendalian internal adalah 

suatu proses yang dijalankan oleh pengurus yayasan dan didesain untuk memberikan 

keyakinan yang memadai tentang keandalan laporan keuangan, kepatuhan terhadap 

hukum dan peraturan yang berlaku, serta efektivitas dan efisiensi operasi. Pengendalian 

internal sesuai dengan kerangka COSO-Internal Control,  terbagi kedalam lima 

komponen utama yaitu lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, informasi dan 

komunikasi, aktivitas pengendalian, dan pemantauan. Untuk memperoleh pemahaman 

atas sistem pengendalian internal, peneliti dapat melakukan tiga jenis prosedur audit 

seperti yang dikemukakan oleh Bastian (2007:182) yaitu melakukan wawancara 

personel yayasan yang berkaitan dengan sistem pengendalian internal, melakukan 

inspeksi terhadap dokumen dan catatan, serta melakukan pengamatan atas kegiatan 

yayasan.  

Sistem pengendalian internal diperlukan oleh sebuah entitas dalam siklus 

penerimaan kas untuk memastikan bahwa seluruh kas yang telah diterima didepositokan 

secara cepat, dicatat dengan jumlah yang sesuai, direkonsiliasi, dan dipertahankan 
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menurut prosedur keamanan yang memadai, seperti yang dikemukakan oleh Bastian 

(2007:113). Sistem pengendalian internal atas penerimaan kas yang baik tentunya akan 

mempertimbangkan penggunaan lima komponen yang terdapat dalam COSO-Internal 

Control. Untuk itu, diperlukan sebuah pemeriksaan operasional untuk menilai apakah 

sistem pengendalian internal dalam siklus penerimaan uang kas telah dirancang secara 

memadai sesuai dengan prinsip dalam COSO-Internal Control tersebut. 

Pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:25) adalah sebuah 

pemeriksaan atas operasi yang dilaksanakan dari sudut pandang manajemen agar 

aktivitas operasi tersebut dapat berjalan secara efektif, efisien, dan ekonomis terbatas 

pada keinginan dari manajemen. Dalam pemeriksaan operasional, terdapat lima tahapan 

utama seperti yang dikemukakan oleh Reider (2002:39-40) yaitu planning, work 

program, field work, development of findings and recommendations, dan reporting. 

Kelima tahap tersebut dapat membantu pihak manajemen untuk dapat mengetahui area 

yang berpotensi adanya masalah, atau area yang sudah terjadi masalah, bagaimana 

kondisi seharusnya yang terjadi, dampak dari masalah yang ditemukan, faktor-faktor 

penyebab terjadinya masalah, dan rekomendasi untuk memperbaiki permasalahan 

tersebut. Dengan adanya pemeriksaan operasional, diharapkan yayasan dapat 

menemukan kelemahan-kelemahan sistem pengendalian internal bagian keuangan pada 

siklus penerimaan kasdari SPP siswa dan dapat mempertimbangkan rekomendasi yang 

diberikan peneliti sebagai salah satu bentuk  perbaikan atas sistem pengendalian internal 

sehingga dapat mencegah dan mengurangi keterjadian berbagai macam risiko. 




